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Toleransi dan Harmoni Sosial 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplor agama sebagai pilar harmoni dalam masyarakat 

multikultural sebagai realitas sosial yang ditandai oleh keberagaman agama, budaya, suku, dan nilai-

nilai kehidupan. Keberagaman ini di satu sisi menjadi kekayaan sosial, namun di sisi lain dapat 

memunculkan berbagai tantangan seperti konflik sosial, intoleransi, dan diskriminasi. Dalam konteks 

tersebut, agama memiliki peran strategis sebagai sumber nilai moral dan etika yang mampu 

membangun sikap saling menghargai dan hidup berdampingan secara harmonis. Pendekatan yang 

digunakan adalah studi kepustakaan atau library research dengan metode deskriptif-kualitatif, melalui 

analisis tehadap literatur literatur daru jurnal dan buku. Fokus penelitian ini diarahlakan kepada agama 

sebagai pilar harmoni pada masyarakat yang multikultural. Hasil penelitian menunjukkan masyarakat 

Indonesia yang multikultural, agama berpotensi menjadi kekuatan pemersatu sekaligus penjaga 

harmoni sosial apabila nilai-nilainya dikelola secara inklusif, bijaksana, dan kontekstual. Temuan 

penelitian menunjukkan bahwa ajaran agama, khususnya Islam yang bersifat universal dan inklusif, 

Temuan ini menegaskan Temuan ini menegaskan bahwa agama tidak hanya berfungsi sebagai 

pedoman spiritual individual, tetapi juga memiliki peran sosial yang strategis dalam mengelola 

keragaman dan memperkuat kohesi sosial. Oleh karena itu, aktualisasi nilai-nilai agama yang 

berorientasi pada kemanusiaan, moderasi, dan dialog lintas budaya menjadi kunci penting dalam 

mewujudkan kehidupan masyarakat multikultural yang harmonis dan berkelanjutan. Hasil kajian 

menunjukkan bahwa agama berperan penting dalam menanamkan nilai toleransi, moderasi,dan 

keadilan. Selain itu, agama juga berfungsi sebagai sarana dalam masyarakat multikultural yang 

ditandai oleh keberagaman agama, budaya, suku, dan sistem nilai, agama memiliki fungsi strategis 

sebagai pilar utama dalam menjaga harmoni sosial. Keberadaan agama tidak hanya berperan sebagai 

pemenuh kebutuhan spiritual individu, tetapi juga sebagai sumber nilai moral, etika, dan norma sosial 

yang mengatur relasi antarindividu dan kelompok dalam kehidupan bermasyarakat.  
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This study aims to explore religion as a pillar of harmony in a multicultural society, a social reality 

characterized by diversity of religions, cultures, ethnicities, and values. While this diversity is a social 

asset, it can also give rise to various challenges, such as social conflict, intolerance, and discrimination. 

In this context, religion plays a strategic role as a source of moral and ethical values that foster mutual 

respect and harmonious coexistence. The approach used is library research with a descriptive-

qualitative method, through analysis of literature from journals and books. The focus of this research 

is on religion as a pillar of harmony in a multicultural society. The results of the study show that in 

Indonesia's multicultural society, religion has the potential to be a unifying force and maintain social 

harmony if its values are managed inclusively, wisely, and contextually. The research findings show 

that religious teachings, especially Islam, are universal and inclusive. This finding confirms that 

religion not only functions as an individual spiritual guide, but also has a strategic social role in 

managing diversity and strengthening social cohesion. Therefore, the actualization of religious values 

oriented towards humanity, moderation, and cross-cultural dialogue is an important key in realizing a 

harmonious and sustainable multicultural society. The study's findings indicate that religion plays a 

crucial role in instilling the values of tolerance, moderation, and justice. Furthermore, religion serves 

as a vehicle in a multicultural society characterized by diversity of religions, cultures, ethnicities, and 

value systems. Religion plays a strategic role as a key pillar in maintaining social harmony. Religion 

serves not only to fulfill individual spiritual needs but also as a source of moral values, ethics, and 

social norms that govern relationships between individuals and groups within society. 
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I. PENDAHULUAN 

Agama menjadi salah satu kebutuhan manusia. Namun sebaliknya, agama juga seringkali tidak dapat 

menjawab kebutuhan manusia. Terlebih kebutuhan manusia di zaman post-modern. Akibatnya, banyak orang 

yang berpaling dari agama atau hanya sekedar menjadikan agama sebagai formalitas status sosial yang ada di 

masyarakat (Rizal Mubit, 2016). 

Dalam masyarakat, agama merupakan salah satu faktor pendukung dalam kehidupan, terutama dalam 

kehidupan spiritual. Meski tidak menutup kemungkinan di masa depan agama akan menjadi tradisi yang 

bercampur dengan cara-cara lama masyarakat. Kebiasaan ini sudah diturunkan dari generasi ke generasi, 

sehingga menghilangkannya tidaklah mudah. Di sisi lain, agama kemudian hadir dengan nilai-nilai baru yang 

mewajibkan pengikutnya untuk mematuhi perintah dan menjauhi apa yang dilarang (Setiono, 2022).  

Joachim Watch mengemukakan adanya hubungan interdependensi dialektis antara agama dan 

masyarakat. Dengan kata lain, agama berpengaruh besar terhadap pembentukan dan pengembangan 

masyarakat, dan masyarakat dapat pula memberikan nuansa, rasa, dan sikap keagamaan spesifik yang terdapat 

dalam suatu lingkungan atau kelompok sosial. Indonesia merupakan sebuah negara yang terbentuk dari 

berbagai macam suku, ras, etnik, agama serta budaya. Kekuatan yang majemuk tersebut tentunya dapat 

menjadi sebuah kekuatan sosial dan sebuah kumpulan yang indah apabila antara satu dengan yang lainnya 

dapat saling bahu-membahu, saling bekerjasama untuk dapat membangun negara. Namun dilain pihak, 

kemajemukan tersebut akan menjadi sebuah kekuatan penghancur dari dalam apabila keragaman yang ada 

tidak dibina dan dikelola secara tepat. Keragaman kultur dan agama yang menjadi latar belakang dan menjadi 

suatu mozaik yang indah bagi negeri ini, yang sudah ada semenjak negara ini dilahirkan dapat memicu konflik 

dan kekerasan yang dapat menggoyahkan dan menghancurkan sendi-sendi kehidupan negara Indonesia 

(Rohmaniah, 2018).  

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan mengkaji secara multikultural mengenai agama 

memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan manusia dan masyarakat, baik sebagai pemenuh 

kebutuhan spiritual maupun sebagai sumber nilai dan norma sosial. Meskipun di era sekarang agama 

menghadapi tantangan berupa penurunan pemaknaan substantif dan kecenderungan formalisasi, agama tetap 

memiliki potensi besar dalam membentuk karakter, sikap, dan tatanan sosial masyarakat. Hubungan dialektis 

antara agama dan masyarakat menunjukkan bahwa keduanya saling memengaruhi dalam proses pembentukan 

kehidupan sosial. Dalam konteks masyarakat Indonesia yang multikultural, agama dapat menjadi kekuatan 

pemersatu apabila nilai-nilainya dikelola secara inklusif dan bijaksana, namun sebaliknya dapat memicu 

konflik apabila keberagaman tidak dibina dan dikelola dengan tepat. Oleh karena itu, pengelolaan keragaman 

agama dan budaya secara konstruktif menjadi pilar utama dalam menjaga keharmonisan dan keutuhan 

kehidupan berbangsa dan bernegara. 

 

II. MASALAH 

Berdasarkan pendahuluan diatas maka, permasalahan pertama yang muncul adalah bagaimana peran 

agama dalam menjawab kebutuhan spiritual dan sosial manusia di tengah perubahan nilai dan tantangan 

masyarakat post-modern. Pergeseran pemaknaan agama yang cenderung bersifat formalistik menunjukkan 

adanya kesenjangan antara ajaran agama dan realitas kehidupan sosial, sehingga perlu dikaji sejauh mana 

agama masih mampu membentuk karakter, sikap, dan tatanan sosial masyarakat. 

Berdasarkan temuan penelitian (Purnama & Dwi, n.d.) terdapat kebutuhan manusia terhadap agama, dapat 

disimpulkan bahwa agama memainkan peran yang penting dalam memenuhi berbagai aspek kehidupan 

manusia, mulai dari kebutuhan spiritual, emosional, hingga sosial. Praktik keagamaan memberikan 

kesempatan bagi individu untuk merenungkan eksistensi, mencari ketenangan batin, dan memperkuat koneksi 

spiritual dengan sesuatu yang lebih tinggi. Pada enelitian (Achmad, Aulia Rahmah, 2023) Agama memiliki 

peran yang signifikan dalam membentuk identitas sosial masyarakat . Agama memberikan nilai-nilai moral 

dan etika yang menjadi landasan perilaku dan interaksi sosial. Norma dan aturan sosial yang berasal dari agama 

juga membentuk identitas sosial dengan menentukan apa yang dianggap baik atau buruk dalam masyarakat. 

Agama juga mempengaruhi pemilihan nilai dan identitas individu dalam masyarakat. Selain itu, agama 

membentuk identitas sosial melalui pembentukan kelompok dan komunitas berdasarkan keyakinan agama 

yang sama dan penting untuk diingat bahwa peran agama dalam membentuk identitas sosial masyarakat dapat 

bervariasi tergantung pada konteks budaya, sejarah, dan lingkungan sosial tertentu. Identitas sosial masyarakat 

juga dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti budaya, bahasa, dan politik.  
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Permasalahan kedua berkaitan dengan bagaimana agama berperan dalam mengelola keragaman di tengah 

masyarakat Indonesia yang multikultural. Kemajemukan agama dan budaya dapat menjadi kekuatan pemersatu 

apabila nilai-nilai agama dikelola secara inklusif dan kontekstual, namun sebaliknya berpotensi memicu 

konflik apabila tidak dibina secara tepat. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji peran agama sebagai sarana 

pemersatu, dialog, dan penjaga harmoni sosial dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 

Berdasarkan temuan penelitian (Ramadhani et al., 2025) mengenaik agama berperan dalam mengelola 

keragaman di tengah masyarakat Indonesia yang multikultural. Kemajemukan agama dan budaya dapat 

menjadi kekuatan pemersatu apabila nilai-nilai agama dikelola secara inklusif dan kontekstual, namun 

sebaliknya berpotensi memicu konflik apabila tidak dibina secara tepat. Oleh karena itu, penting untuk 

mengkaji peran agama sebagai sarana pemersatu, dialog, dan penjaga harmoni sosial dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara. 

Penelitian (Febi et al., 2024) Islam sebagai agama yang bersifat universal dan inklusif memiliki potensi 

besar dalam memperkuat kehidupan multikultural di masyarakat. Ajaran-ajaran Islam yang menekankan nilai 

kasih sayang, keadilan, toleransi, dan persaudaraan memberikan dasar normatif yang kuat untuk menciptakan 

kehidupan sosial yang damai di tengah keragaman budaya dan agama. Pengalaman historis, peran tokoh 

agama, pendidikan multikultural, serta kearifan lokal membuktikan bahwa kolaborasi lintas agama dan budaya 

bukan hanya mungkin, tetapi juga telah berlangsung dengan baik di berbagai wilayah Indonesia. Penafsiran 

keagamaan yang kontekstual menjadi kunci utama dalam merespons tantangan pluralisme dan memperkuat 

kohesi sosial.   

Berdasarkan temuan penelitian Ramadhani et al. (2025) dan Febi et al. (2024), agama memiliki peran 

strategis dalam mengelola keragaman sosial dan budaya di tengah masyarakat Indonesia yang multikultural. 

Nilai-nilai agama, khususnya dalam ajaran Islam yang bersifat universal dan inklusif, mampu menjadi landasan 

moral dalam membangun toleransi, keadilan, kasih sayang, dan persaudaraan antarumat beragama. 

Pengelolaan nilai-nilai keagamaan secara kontekstual dan inklusif terbukti dapat memperkuat harmoni sosial, 

mendorong dialog lintas agama, serta mencegah potensi konflik yang muncul akibat perbedaan. Selain itu, 

dukungan tokoh agama, pendidikan multikultural, dan pemanfaatan kearifan lokal menjadi faktor penting 

dalam memperkokoh kohesi sosial. Dengan demikian, agama tidak hanya berfungsi sebagai pedoman spiritual, 

tetapi juga sebagai sarana pemersatu bangsa dalam mewujudkan kehidupan masyarakat yang damai, toleran, 

dan berkeadaban di tengah pluralitas bangsa Indonesia. 
 

III. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan untuk memahami secara 

mendalam peran agama dalam menjawab kebutuhan sosial manusia serta perannya dalam mengelola 

keragaman di tengah masyarakat Indonesia yang multicultural (Septiani & Wardana, 2022). Jenis penelitian 

yang digunakan adalah penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan secara 

sistematis, faktual, dan akurat mengenai peran agama dalam kehidupan masyarakat, khususnya dalam konteks 

masyarakat post-modern dan multikultural. Penelitian ini tidak bertujuan untuk menguji hipotesis, melainkan 

untuk menggali, memahami, dan mendeskripsikan fenomena sosial keagamaan berdasarkan data dan kajian 

yang relevan. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data sekunder, yang diperoleh melalui studi kepustakaan 

(library research). Data dikumpulkan dari berbagai sumber tertulis seperti buku, artikel jurnal ilmiah, hasil 

penelitian terdahulu, dan publikasi akademik yang berkaitan dengan peran agama, kebutuhan spiritual dan 

sosial manusia, serta pengelolaan keragaman dalam masyarakat multikultural. Penelitian-penelitian 

sebelumnya, seperti karya Ramadhani et al. (2025), Febi et al. (2024), serta sumber-sumber relevan lainnya, 

dijadikan sebagai rujukan utama dalam menganalisis permasalahan penelitian. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peran Agama dalam Menjawab Kebutuhan Spiritual dan Sosial Manusia di Era sekarang 

Berdasarkan hasil kajian literatur dan temuan wawancara, dapat disimpulkan bahwa agama masih 

memiliki peran yang sangat signifikan dalam menjawab kebutuhan spiritual dan sosial manusia di era sekarang. 

Agama tidak hanya berfungsi sebagai sistem keyakinan, tetapi juga sebagai sumber makna hidup, ketenangan 

batin, serta kekuatan psikologis dalam menghadapi tekanan sosial, ekonomi, dan budaya yang semakin 

kompleks. Praktik keagamaan terbukti membantu individu dalam mengelola stres, memperkuat optimisme, 
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dan membangun ketahanan mental dalam kehidupan modern. 

Praktik keagamaan memberikan ruang refleksi eksistensial bagi individu dan membantu membangun 

psikologis dalam menghadapi tekanan sosial, ekonomi, dan budaya (Purnama & Dwi, n.d.). Aktivitas 

keagamaan seperti doa, meditasi, dan ibadah terbukti dapat menurunkan tingkat kecemasan dan tekanan 

emosional. Selain itu, keyakinan religius turut memperkuat rasa optimisme dan harapan hidup, yang 

merupakan fondasi penting dalam menghadapi tantangan psikologis (Ramadika et al., 2025) 

Namun demikian, hasil pembahasan dari literatur juga menunjukkan adanya pergeseran pemaknaan 

agama yang cenderung bersifat formalistik. Sebagian masyarakat memandang agama sebagai simbol identitas 

kehidupan sosial dari pada sebagai pedoman agama dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi ini menimbulkan 

kesenjangan antara ajaran agama dan realitas sosial, sehingga agama dianggap kurang relevan dalam 

menjawab persoalan-persoalan kemanusiaan kontemporer. Hancurnya bentuk-bentuk sosial dan kultural yang 

telah mapan secara otomatis akan berakibat tampilnya bentuk - bentuk baru yang merupakan suatu proses yang 

berkesinambungan. Dengan demikian jelas akan beragam kelompok yang ada di masyarakat yang terpengaruh 

dengan adanya perubahan sosial tersebut (Ambran, 2015).  

Di sisi lain, agama tetap berperan penting dalam membentuk identitas sosial masyarakat. Nilai-nilai moral 

dan etika yang bersumber dari ajaran agama menjadi landasan dalam menentukan perilaku individu dan pola 

interaksi sosial. Penelitian Achmad dan Aulia Rahmah (2023) menegaskan bahwa agama berkontribusi dalam 

pembentukan identitas sosial melalui internalisasi norma, pembentukan komunitas keagamaan, serta 

penguatan rasa kebersamaan. Meskipun identitas sosial juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti budaya, 

bahasa, dan politik, agama tetap menjadi salah satu unsur fundamental dalam struktur sosial masyarakat. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran agama dalam menjawab kebutuhan spiritual 

dan sosial manusia masih relevan, namun menuntut adanya pemaknaan yang lebih kontekstual dan substantif 

agar nilai-nilai agama tidak terjebak pada formalitas semata. 

Selain memenuhi kebutuhan spiritual, agama juga berperan penting dalam membentuk identitas sosial 

dan memperkuat kohesi sosial masyarakat. Nilai-nilai moral dan etika yang bersumber dari ajaran agama 

menjadi pedoman dalam menentukan perilaku individu dan pola interaksi sosial, serta mendorong terciptanya 

solidaritas dan rasa kebersamaan melalui aktivitas keagamaan kolektif.. 

Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk mengaktualisasikan nilai-nilai agama secara kontekstual, 

substantif, dan humanis agar agama tidak terjebak pada formalitas semata. Pemahaman agama yang inklusif 

dan berorientasi pada nilai-nilai kemanusiaan menjadi kunci agar agama dapat terus berperan sebagai pilar 

dalam memenuhi kebutuhan spiritual dan sosial manusia serta berkontribusi dalam membangun kehidupan 

masyarakat yang harmonis dan berkeadaban di tengah perubahan zaman 

Peran Agama dalam Mengelola Keragaman Masyarakat Multikultural di Indonesia 

Hasil kajian selanjutnya menunjukkan bahwa agama memiliki posisi strategis dalam mengelola 

keragaman sosial dan budaya di tengah masyarakat Indonesia yang multikultural. Kemajemukan agama, suku, 

dan budaya yang menjadi karakteristik bangsa Indonesia dapat menjadi kekuatan sosial apabila dikelola secara 

inklusif, namun berpotensi memicu konflik apabila tidak dibina dengan baik. Temuan Ramadhani et al. (2025) 

menegaskan bahwa nilai-nilai agama dapat berfungsi sebagai sarana pemersatu dan media dialog antar 

kelompok apabila ditafsirkan secara kontekstual dan terbuka. 

Agama, khususnya Islam sebagai agama mayoritas di Indonesia, memiliki ajaran universal yang 

menekankan nilai kasih sayang, keadilan, toleransi, dan persaudaraan. Penelitian Febi et al. (2024) 

menunjukkan bahwa ajaran-ajaran tersebut mampu menjadi dasar normatif dalam membangun kehidupan 

sosial yang harmonis di tengah perbedaan. Pengalaman historis di berbagai wilayah Indonesia memperlihatkan 

bahwa kolaborasi lintas agama dan budaya telah lama berlangsung melalui peran tokoh agama, pendidikan 

multikultural, serta pemanfaatan kearifan lokal sebagai media pemersatuan. 

Namun demikian, hasil kajian juga mengindikasikan bahwa konflik sosial berlatar belakang agama kerap 

muncul akibat penafsiran keagamaan yang eksklusif dan ahistoris. Ketika agama dipahami secara sempit dan 

digunakan sebagai alat legitimasi kepentingan tertentu, potensi konflik menjadi semakin besar. Oleh karena 

itu, penafsiran keagamaan yang kontekstual dan dialogis menjadi kunci utama dalam menjaga harmoni sosial 

dan memperkuat kohesi sosial di tengah pluralitas masyarakat. 

Secara keseluruhan, hasil dan pembahasan ini menegaskan bahwa agama memiliki peran ganda, yaitu 

sebagai pemenuh kebutuhan spiritual dan sosial manusia serta sebagai instrumen penting dalam mengelola 

keragaman masyarakat multikultural. Optimalisasi peran tersebut sangat bergantung pada cara agama 
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dipahami, ditafsirkan, dan diimplementasikan dalam kehidupan sosial. Pendekatan yang inklusif, kontekstual, 

dan berorientasi pada nilai-nilai kemanusiaan menjadi prasyarat utama agar agama dapat berfungsi sebagai 

kekuatan pemersatu dan penjaga keharmonisan kehidupan berbangsa dan bernegara. 

 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian literatur dan temuan wawancara, keberhasilan peran agama dalam menjawab 

kebutuhan spiritual, sosial, serta mengelola keragaman masyarakat multikultural dapat dilihat melalui beberapa 

indikator ketercapaian. Pertama, meningkatnya ketenangan batin, optimisme, dan ketahanan psikologis 

individu yang tercermin dari praktik keagamaan yang masih dijalankan secara konsisten sebagai sarana refleksi 

dan penguatan mental. Kedua, terbentuknya kohesi dan solidaritas sosial melalui aktivitas keagamaan kolektif 

yang mendorong rasa kebersamaan, kepedulian, dan dukungan sosial di tengah masyarakat. Ketiga, 

berkembangnya sikap yang menunjukkan bahwa nilai-nilai agama mampu berfungsi sebagai media pemersatu 

dalam masyarakat multikultural apabila dipahami secara inklusif dan kontekstual. Indikator-indikator tersebut 

menunjukkan bahwa peran agama masih efektif dan relevan, meskipun dihadapkan pada tantangan formalisasi 

dan penafsiran yang sempit. 

Dalam konteks masyarakat Indonesia yang multikultural, agama berpotensi menjadi kekuatan pemersatu 

sekaligus penjaga harmoni sosial apabila nilai-nilainya dikelola secara inklusif, bijaksana, dan kontekstual. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa ajaran agama, khususnya Islam yang bersifat universal dan inklusif, 

mampu menjadi landasan moral dalam membangun toleransi, keadilan, kasih sayang, dan persaudaraan 

antarumat beragama. Sebaliknya, penafsiran keagamaan yang eksklusif dan sempit berpotensi memicu konflik 

dan ketegangan sosial di tengah pluralitas masyarakat. 

Untuk menjaga keberlanjutan peran agama dalam menjawab kebutuhan spiritual, sosial, dan pengelolaan 

keragaman masyarakat multikultural, diperlukan upaya penguatan pemahaman agama yang inklusif, moderat, 

dan kontekstual, baik melalui pendidikan keagamaan formal maupun nonformal. Peran tokoh agama dan 

lembaga keagamaan perlu terus dioptimalkan sebagai agen dialog, perdamaian, dan penguatan nilai-nilai 

kemanusiaan. Selain itu, integrasi nilai-nilai agama dengan pendidikan multikultural dan pemanfaatan kearifan 

lokal perlu dikembangkan secara berkelanjutan agar agama tetap relevan dengan dinamika sosial masyarakat. 

Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk melakukan kajian empiris dengan metode lapangan yang 

lebih luas, seperti studi kasus atau penelitian komparatif antarwilayah, guna memperoleh gambaran yang lebih 

mendalam mengenai implementasi nilai-nilai agama dalam masyarakat multikultural. Penelitian lanjutan juga 

dapat mengkaji peran generasi muda dan media digital dalam membentuk pemaknaan agama di era modern, 

sehingga kontribusi agama dalam membangun harmoni sosial dapat terus diperkuat secara berkelanjutan 
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